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ABSTRAK

Ilham Dani, (2012) : Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Dan Motivasi
Belajar Dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SD
Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten
Tanah Datar

Masalah dalam penelitian ini bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa di
semester juli-desember 2012, dimana nilai siswa masih dibawah rata-rata atau di
bawah standar kelulusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dan motivasi belajar dengan hasil
belajar penjasorkes siswa SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 30 orang. Teknik penarikan sampel
dengan purposive sampling, maka sampel pada penelitian ini ditetapkan sebanyak
18 orang. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan penyebaran angket, tes
TKIJI, dan hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan product moment
sederhana, dan dilanjutkan pada korelasi ganda untuk mendapatkan hubungan ke
tiga variable tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan
antara kesegaran jasmani terhadap hasil belajar penjasorkes dimana ryiwng 0,578 >
raver 0,468. Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
terhadap hasil belajar penjasorkes dimana rhiwng 0,479 > riper 0,468. Terdapat
hubungan secara bersama-sama antara motivasi belajar dan tingkat kesegaran
jasmani dengan hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 35 Paninjauan
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar dimana Fhitung 6,43 > Fraper 3,68 pada
0=0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah
Indonesia melaksanakan pembangunan di segala bidang, salah satunya
pembangunan dibidang pendidikan.Pendidikan adalah salah satu bidang yang
memegang peran penting untuk membangun Indonesia seutuhnya. Pendidikan
nasional berdasarkan UUD 1945 bertujuan meningkatkan kualitas manusia
yang sehat jasmani dan rohani.

Dalam usaha pengembangan pelajaran yang dimuat dalam kurikulum
Nasional yang bertujuan untuk pembinaan dan pengembangan jasmani, mental
serta emosional yang seimbang dan serasi. Seiring dengan perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan, maka Pemerintah berusaha melakukan
pembangunan diberbagai bidang, salah satunya pembangunan dibidang
pendidikan. Pembangunan dalam bidang pendidikan perlu mendapatkan
perhatian khusus dari pemerintah karena pendidikan bukan saja merupakan
kebutuhan pribadi tapi menjadi sarana yang menunjang Pembangunan
Nasional.

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani,
dalam usaha pengembangan mata pelajaran yang dimuatkan dalam kurikulum
nasional yang bertujuan untuk membantu pembinaan dan perkembangan

jasmani, mental serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang sementara



itu dalam undang-undang Sistem Pendidikan nasional pada Bab Il pasal 3

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003:7 yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratris serta bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan di
Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar
mampu menyerap pelajaran yang mereka dapatkan disekolah melalui proses
pendidikan, anak didik diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada
didalam dirinya demi memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat dan Negara
sekarang dimasa yang akan datang.

Sesuai dengan pernyataan di atas, Gusril (2006: 3) menyatakan bahwa:
Sekolah Dasar (SD) adalah suatu lembaga pendidikan yang
memberikan bekal kepada siswa  untuk  dapat melanjutkan
pendidikanya ke jenjang yang lebih tinggi. Bila ditinjau mata pelajaran
yang ada dalam kurikulum SD dapat dikelompokkan kedalam program
pendidikan umum, program pendidikan akademis dan program
pendidikan keterampilan. Penjas merupakan proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis
bertujuan  untuk  meningkatakan individu secara  organik,
neoromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan emosional.

Ditegaskan oleh Mutohir (1995: 1), “penjas berorientasi kepada proses
untuk mencapai kesuksesan dalam pengembangan anak secara keseluruhan

hingga menjadi manusia yang utuh”. Dalam artian, proses pembelajaran yang

berorientasi kepada aktivitas belajar yang tinggi dan rasa senang.



Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia dipengaruhi oleh
masih rendahnya mutu pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi, itu dilihat dari statistik standar mutu pendidikan nasional
yang meningkat setiap tahun. Rendahnya kualitas pendidikan juga dialami
oleh siswa SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar, ini terbukti pada saat penulis melakukan observasi pada hasil ujian
semester | tahun ajaran 2011/2012.

Berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti di sekolah tersebut,
rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa dilihat dari hasil raport dan
kemampuan guru dalam tindakan proses belajar mengajar, dimana ada siswa
yang kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran penjasorkes. Kurang
bersemangatnya siswa dalam mengikuti pembelajaran, terlihat dari beberapa
siswa sering mengantuk dan selalu seperti kelelahan. Sehingga pelajaran yang
diarahkan oleh guru-guru sulit dicerna, mengakibatkan tidak tercapainya
standar yang harus dipenuhi dalam kurikulum. Karena siswa sering tidak
konsentrasi setiap dalam pembelajaran diduga hal tersebut yang
menyebabkan tidak tercapainya hasil belajar siswa secara maksimal.

Sedangkan lingkungan belajar baik itu sarana maupun prasarana
sebaiknya juga harus mendukung dan tidak mengurangi faktor penunjang
proses pembalajaran yang maksimal dalam rangka pencapaian hasil belajar
yang baik. Dari penjelasan diatas merupakan salah satu faktor kesegaran
jasmani dan motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik.

Oleh sebab itu, penulis tertarik melakukan penelitian ini.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, ternyata banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,
faktor-faktor tersebut adalah:
1. Metode Guru
2. Motivasi belajar siswa
3. Sarana dan Prasarana
4. Kesegaran Jasmani

5. Lingkungan Belajar

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang mempengaruhi hasil belajar
yang dapat diidentifikasi seperti yang terkemuka di atas, maka untuk lebih
memfokuskan penelitian penulis membatasi masalah, yaitu pada:

1. Motivasi belajar siswa

2. Kesegaran jasmani

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar
penjasorkes siswa di SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto

Kabupaten Tanah Datar?



2. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar
penjasorkes siswa di SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar?

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 35

Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan tingkat kesegaran jasmani siswa dengan hasil belajar
penjasorkes siswa di SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.

2. Hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar penjasorkes siswa di
SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

3. Hubungan antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto

Kabupaten Tanah Datar.

F. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Penulis: Untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas limu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



2. Siswa: Untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesegaran
jasmani dan sekaligus memancing motivasi belajar agar mencapai hasil
belajar yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran.

3. Mahasiswa: Dijadikan sebagai salah satu bahan acuan dalam kegiatan
penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi dan
menjadikan  bahan  kajian  selanjutnya  dalam  mempedomani
mengembangkan kesegaran jasmani siswa agar memenuhi hasil belajar
yang baik di sekolah.

4. Sekolah: Sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan partisipasi
dalam aktivitas pembelajaran.

5. Guru penjas: Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam usaha dan

upaya meningkatkan motivasi siswa dalam aktivitas pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab
terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani dengan hasil
belajar penjasorkes siswa SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar penjasorkes siswa SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar.

3. Terdapat hubungan secara bersama-sama antara motivasi belajar dan
kesegaran jasmani dengan hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 35

Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
penelitian tentang hubungan kesegaran jasmani dan Motivasi belajar terhadap
hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 35 Paninjauan Kecamatan X Koto

Kabupaten Tanah Datar.
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. Kepada pihak sekolah dan instansi terkait agar dapat meningkatkan
kemampuan dan profesional guru untuk terangkatnya mutu pendidikan
dimasa yang akan datang

. Kepada guru untuk dapat membina siswa kearah yang lebih baik agar
dimasa mendatang hasil belajar penjasorkes dapat ditingkatkan lagi.

. Para siswa agar memperhatikan faktor Motivasi belajar dan kesegaran
jasmani agar tidak mempengaruhi hasil belajar penjasorkes.

. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan hasil belajar penjasorkes.

. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya hasil belajar
penjasorkes, kepada para siswa untuk memperhatikan makanan yang

bergizi supaya hasil belajar penjasorkes menjadi lebih baik
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